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ABSTRAK 

Di era globalisasi ini, Komitmen karyawan dalam suatu perusahaan merupakan hal yang cukup penting untuk di 

perhatikan. Perusahaan sudah mengeluarkan biaya untuk mencari karyawan yang sesuai dengan posisi dalam 

perusahaan sehingga perusahaan harus mempertahankan karyawan tersebut dalam jangka waktu yang panjang. 

Komitmen karyawan berhubungan dengan besarnya hasil kerja, keinginan untuk mengundurkan diri dan 

meningkatkannya karyawan yang mengundurkan diri. Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran kepuasan 

kerja sebagai mediator antara keseimbangan kehidupan-kerja terhadap komitmen organisasi karyawan. Penelitian 

ini dilakukan pada satu perusahaan di Jakarta dengan jumlah sampel 152 orang yang seluruhnya merupakan 

karyawan. Hasil penelitian ini tidak mendukung penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi dengan nilai R = 

0.045 R² = 0.002 serta ΔR2= -0,005.Penelitian ini juga menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara variabel 

keseimbangan kehidupan-kerja terhadap komitmen organisasi dengan nilai R = 0.039, R² = 0.002 serta ΔR2= -

0,005. Penelitian ini juga menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh antara keseimbangan kehidupan-kerja 

terhadap kepuasan kerja dengan nilai R = 0.092, R² = 0.008 serta ΔR2=  0,002. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut dapat di simpulkan bahwa kepuasan kerja tidak dapat berperan sebagai mediator antara keseimbangan 

kehidupan kerja terhadap komitmen organisasi pada karyawan di PT. X 

 

Kata kunci: Kepuasan Kerja, Keseimbangan kehidupan-kerja, Komitmen Organisasi 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan yang terjadi saat ini meningkatkan persaingan antar perusahaan. Perkembangan 

ini menjadikan komitmen karyawan pada perusahaan sebagai aspek yang cukup penting untuk di 

perhatikan. Meyer dan Allen (1991) merumuskan suatu definisi mengenai komitmen organisasi 

(KO) sebagai suatu konstruk psikologis yang merupakan karakteristik hubungan anggota 

organisasi dengan organisasinya dan memiliki implikasi terhadap keputusan individu untuk 

melanjutkan keanggotaannya dalam berorganisasi. Berdasarkan definisi tersebut karyawan yang 

memiliki KO yang tinggi akan lebih dapat bertahan sebagai bagian dari organisasi dibandingkan 

anggota yang tidak memiliki komitmen terhadap organisasi.  

 

Penelitian Sakthivel dan Jayakrishnan (2013) terhadap profesi perawat mengungkapkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif antara keseimbangan kehidupan-kerja terhadap komitmen 

organisasi sekitar 68%. Hudson mengatakan bahwa keseimbangan kehidupan-kerja dapat 

didefinisikan sebagai tingkat kepuasan akan keterlibatan atau kecocokan antara peran ganda 

dalam kehidupan seseorang (dalam Susi & Jawaharrani, 2011). Keseimbangan kehidupan-kerja 

merupakan salah satu indikator terhadap komitmen organisasi. Penelitian ini mengemukakan 

bahwa seseorang yang memiliki keseimbangan kehidupan-kerja akan lebih berkomitmen 

terhadap pekerjaan yang di tekuninya. Penelitian yang dilakukan oleh Gulbahar, Ch A.A, Kundi , 
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Qureshi & Akhtar (2014) juga menyatakan bahwa adanya hubungan yang signifikan antara 

keseimbangan kehidupan-kerja  terhadap komitmen organisasi pada karyawan SUNGI 

Development.  

Penelitian Shujat, Cheema, dan Bhutto (2011) dengan judul Impact of Work Life Balance on 

Employee Job Satisfaction in Private Banking Sector of Karachi, menghasilkan bahwa ada 

hubungan positif program keseimbangan kehidupan-kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di 

sektor perbankan dari Karachi. Hal ini juga didukung oleh penelitian lain juga. Salah satunya, 

Ueda menyimpulkan bahwa program keseimbangan kehidupan-kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan full time dan karyawan part time dalam organisasi 

bisnis Jepang. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Budihardjo (2013) terhadap senior manager, menyatakan bahwa 

kepuasan kerja memiliki hubungan yang positif terhadap komitmen afektif para manager. 

Penelitian ini juga menyatakan bahwa perusahaan harus memenuhi kepuasan para manager 

sehingga para manager memiliki komitmen afektif yang tinggi serta memberikan usaha yang 

terbaik dalam mencapai tujuan perusahaan. Malik, Nawab, Naeem, dan Danish (2010) juga 

menemukan bahwa kepuasan kerja memiliki pengaruh yang positif terhadap komitmen 

organisasi pada anggota fakultas. Dimensi kepuasan kerja yang memiliki pengaruh terhadap 

komitmen anggota fakultas antara lain kepuasan dengan pekerjaan-sendiri, pengawasan, gaji, 

rekan kerja dan kesempatan untuk promosi. 

 

Penelitian Azeem dan Akhtar (2014) mengenai efek yang dirasakan dari keseimbangan 

kehidupan-kerja dan kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi pada petugas kesehatan 

menyatakan bahwa keseimbangan kehidupan-kerja dan kepuasan kerja merupakan aspek yang 

penting dalam mengembangkan dan meningkatkan komitmen organisasi pada petugas kesehatan 

dalam jangka panjang. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa sekitar 37% keseimbangan 

kehidupan-kerja memberikan pengaruh terhadap komitmen organisasi. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, diketahui bahwa kepuasan kerja dan keseimbangan 

kehidupan-kerja memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasi, namun beberapa hasil dari 

penelitian mengenai keseimbangan kehidupan-kerja diketahui bahwa pengaruh keseimbangan 

kehidupan-kerja terhadap komitmen organisasi tidak terlalu terlalu tinggi. Maka peneliti 

bermaksud melakukan kajian mengenai peran kepuasan kerja sebagai mediator antara 

keseimbangan kehidupan-kerja terhadap komitmen organisasi dengan menggunakan subyek 

penelitian karyawan yang bekerja di PT. X. Model penelitian ini seperti yang digambarkan 

dalam gambar 1 di bawah ini. 
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Gambar 1. Peran kepuasan kerja sebagai mediator antara keseimbangan kehidupan-kerja 

terhadap komitmen organisasi 

Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir, peneliti memiliki hipotesis bahwa terdapat peran kepuasan kerja 

sebagai mediator antara keseimbangan kehidupan-kerja terhadap komitmen organisasi karyawan 

pada PT. X. 

H1: Keseimbangan kehidupan-kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi 

H2: Kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi 

H3:  Kepuasan kerja sebagai mediator antara keseimbangan kehidupan-kerja terhadap 

komitmen organisasi 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Menurut Adi (2004), 

penelitian kuantitatif adalah penelitian yang datanya berbentuk angka, yang dianalisis dengan 

menggunakan statistik untuk mengetahui jawaban masalah yang diteliti. Penelitian ini 

merupakan penelitian non-experiment karena peneliti tidak memberikan perlakuan pada subyek 

penelitian, sehingga data yang diperoleh dari subyek berdasarkan ex post facto. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bersifat eksplanatori. Menurut Gulo (2010), 

pada tipe penelitian eksplanatori terdapat variabel yang dijelaskan (variabel dependen) dan 

terdapat variabel yang menjelaskan (variabel independen). Penelitian ini bersifat eksplanatori 

karena peneliti ingin menjelaskan peran kepuasan kerja sebagai mediator antara keseimbangan 

kehidupan-kerja terhadap komitmen organisasi karyawan pada PT. X. 

 

Dalam pengambilan sampel digunakan teknik pengambilan sampel non probability sampling. 

Menurut Santoso (2005), non probability sampling adalah teknik sampling yang tidak 

memberikan kesempatan yang sama bagi setiap individu populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Teknik non probability sampling yang digunakan oleh peneliti yaitu purposive sampling. 

Purposive sampling digunakan oleh peneliti karena peneliti mengambil sampel yang sesuai 

dengan karakteristik subyek penelitian. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil analisis pengaruh kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi. Berdasarkan data 

yang diperoleh, dilakukan uji pengaruh antara variabel kepuasan kerja terhadap komitmen 

organisasi. Dari analisa data menggunakan regresi linear diperoleh nilai F = 0.309 dan p = 0.579 
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> 0.05 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel kepuasan kerja terhadap 

komitmen organisasi. Kesimpulannya adalah hasil penelitian ini menolak H1. Untuk lebih 

lengkapnya dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1 

 

Hasil Uji Pengaruh Kepuasan kerja terhadap Komitmen Organisasi 

  

Variabel R2 F β t P 

Kepuasan kerja terhadap 

Komitmen Organisasi   

0.002 0.309  0.045 0.556 0.579 

 

Hasil analisis pengaruh keseimbangan kehidupan-kerja terhadap komitmen organisasi. 

Berdasarkan data yang diperoleh, dilakukan uji pengaruh antara variabel keseimbangan 

kehidupan-kerja terhadap komitmen organisasi. Dari analisa data menggunakan regresi linear 

diperoleh nilai F = 0.233 dan p = 0.630 > 0.05 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel keseimbangan kehidupan-kerja terhadap komitmen organisasi. 

Kesimpulannya adalah hasil penelitian ini menolak H2. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Pengaruh Keseimbangan kehidupan-kerja  terhadap Komitmen Organisasi 

  

Variabel R2 F β t P 

Keseimbangan kehidupan-

kerja  terhadap Komitmen 

Organisasi  

0.002 0.233 - 0.039 - 0,483 0.630 

 

Hasil analisis pengaruh keseimbangan kehidupan-kerja terhadap kepuasan kerja. 

Berdasarkan data yang diperoleh, dilakukan uji pengaruh antara variabel keseimbangan 

kehidupan-kerja terhadap kepuasan kerja. Dari analisa data menggunakan regresi linear 

diperoleh nilai F = 1.282 dan p = 0.259 > 0.05 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan 

signifikan variabel keseimbangan kehidupan-kerja  terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hasil 

ini, secara operasional dapat dikatakan bahwa tidak ada pengaruh keseimbangan kehidupan-kerja  

terhadap kepuasan kerja dari karyawan PT. X. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh Keseimbangan kehidupan-kerja  terhadap Kepuasan kerja 

 

Variabel R2 F β t P 

Keseimbangan kehidupan-

kerja  terhadap Kepuasan kerja 

0.008 1.282 - 0.092 - 1.132 0.259 

 

Hasil analisis kepuasan kerja sebagai mediator keseimbangan kehidupan-kerja terhadap 

komitmen organisasi. Menurut Baron dan Kenny (1986), variabel dapat berfungsi sebagai 

mediator jika memenuhi beberapa syarat, yakni (a) variasi tingkat variabel independen secara 

signifikan memperhitungkan variasi pada media yang diprediksi yaitu, jalan a, (b) variasi dalam 

mediator secara signifikan memperhitungkan variasi dalam variabel dependen, yakni jalur b, dan 

(c) ketika Jalur a dan b dikendalikan, hubungan yang signifikan sebelumnya antara variabel 

independen dan variabel dependen tidak lagi signifikan, dengan demonstrasi terkuat dari media 
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yang terjadi saat Path c adalah nol. Model mediator seperti yang digambarkan dalam gambar 2 di 

bawah ini. 

 
Gambar 2. Model Mediator Baron dan Kenny (1986) 

 

Berdasarkan pendapat yang di kemukakan oleh Baron dan Kenny, 1986 dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini menolak H3, dimana kepuasan kerja sebagai mediator antara keseimbangan 

kehidupan-kerja terhadap komitmen organisasi. Hal ini dikarenakan penelitian ini menunjukkan 

hasil bahwa penelitian ini tidak memenuhi syarat sebagai mediator, antara lain keseimbangan 

kehidupan-kerja sebagai independent variable tidak memiliki pengaruh terhadap kepuasan kerja 

(sebagai a) dan kepuasan kerja sebagai mediator tidak memiliki pengaruh terhadap komitmen 

organisasi juga (sebagai b) serta keseimbangan kehidupan-kerja sebagai independent variable 

tidak memiliki pengaruh terhadap komitmen organisasi (sebagai c). 

 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan mengenai peran kepuasan kerja dan 

keseimbangan kehidupan-kerja  terhadap komitmen organisasi  pada karyawan di PT X maka 

dapat disimpulkan tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan kepuasan kerja dan 

keseimbangan kehidupan-kerja  terhadap komitmen organisasi  serta kepuasan kerja tidak dapat 

berperan sebagai mediator dalam penelitian ini. 

 

Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang sebelumnya, hal ini dapat disebabkan 

pandangan setiap individu mengenai kepuasan yang dirasakannya dan keseimbangan kehidupan-

kerja yang dijalaninya berbeda antara satu individu dengan individu lainnya. Hal ini terjadi 

dalam lingkungan kerja PT. X dimana karyawan sudah terbiasa dengan keadaan yang sudah ada, 

sehingga karyawan tidak merasa bahwa kondisi lingkungan kerja mereka sudah sangat 

mendukung keseimbangan hidup mereka dan hal ini mempengaruhi kepuasan mereka terhadap 

pekerjaan maupun hidup mereka. Kelemahan dalam penelitian ini adalah belum ada penelitian 

yang mendukung kepuasan kerja berperan sebagai mediator antara keseimbangan kehidupan-

kerja terhadap komitmen organisasi. 

 

Saran untuk penelitian selanjutnya, pertama terkait pemilihan variabel independen lain yang 

dapat memengaruhi komitmen organisasi  mengingat masih ada faktor-faktor lain yang 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi  selain Kepuasan kerja dan keseimbangan kehidupan-

kerja  seperti kepribadian, latar belakang/budaya perusahaan, latar belakang keluarga, tingkat 

pendidikan, tingkat penghasilan, dan lain sebagainya. Kedua, membahas aspek-aspek yang 

berpengaruh terhadap komitmen organisasi  dari sudut pandang teori yang lain, di luar teori yang 

digunakan dalam penelitian ini karena peranan komitmen organisasi  yang cukup penting dalam 

suatu perusahaan. Ketiga, dapat menguji dimensi-dimensi kepuasan kerja dan keseimbangan 

kehidupan-kerja  secara lebih mendalam terhadap komitmen organisasi. Terakhir, mengambil 
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sampel dalam jumlah yang lebih besar dengan metode pengambilan sampel yang lebih 

representatif sehingga didapatkan hasil yang lebih bisa digeneralisasi. 
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